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NUNUK MUJIATI. Upaya  Peningkatan  Partisipasi,  Motivasi,  Dan Prestasi 
Belajar IPS Dengan Model Cooperative Learning Tipe  Make A Match  Siswa 
Kelas IXC    SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016. 
Tesis. Yogyakarta : Program Pascasarjana, Universitas PGRI Yogyakarta 
2016. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan partisipasi,  
motivasi dan prestasi belajar  IPS dengan menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe make a match siswa kelas IXC SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016. 
 Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
dengan model spiral dari Kemmis dan Taggart. Subyek penelitian adalah  siswa 
Kelas IXC SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016 
sebanyak 34 siswa. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah  tes  dan 
non tes (angket, observasi dan dokumentasi). Tehnik analisis data adalah 
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Model pembelajaran cooperative 
learning tipe make a match dikatakan dapat meningkatkan partisipasi, motivasi 
dan prestasi belajar  siswa, apabila 85% dari seluruh siswa  memiliki partisipasi 
kategori baik dan sangat baik, 85% dari seluruh siswa  memiliki motivasi kategori 
tinggi dan sangat tinggi, serta 85%  dari seluruh siswa memiliki prestasi       
belajar    ≥ 75. 
 Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan model pembelajaran 
cooperative learning tipe make a match dapat meningkatkan partisipasi, motivasi 
dan prestasi belajar IPS siswa kelas IXC SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
tahun pelajaran 2015-2016. Hal tersebut dapat dilihat dari partisipasi belajar siswa 
di setiap siklus mengalami peningkatan. Pada pratindakan 0% menjadi 64.7%     
di siklus I, kemudian naik lagi menjadi 100% pada siklus II, sedangkan motivasi 
belajar pada pratindakan menunjukkan angka 17.65%, kemudian meningkat 
menjadi  85.29% pada sklus I dan meningkat menjadi 94.12% pada siklus II. 
Peningkatan terjadi pula pada prestasi belajar siswa, dari pratindakan sebesar 
41.18% menjadi 67.5% di siklus I kemudian meningkat menjadi 88.23% pada 
siklus II untuk mata pelajaran IPS Kelas IXC di SMP Muhammadiyah 3 
yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016. 
 
Kata Kunci: Partisipasi, Motivasi dan Prestasi Belajar, Model Pembelajaran 










NUNUK MUJIATI: Effort of participation, motivation, and Achievement in 
social studies learning with cooperative learning model  make a match type for  
grade IXC of Muhammadiyah 3 Yogyakarta Junior High School in academic Year  
2015-2016. Thesis. Yogyakarta: Graduate School PGRI Univercity of  
Yogyakarta, 2016. 
This research is aimed to identify the increasing of students’  participation, 
motivation, and achievement in social studies learning with cooperative learning 
model  make a match type for grade IXC of Muhammadiyah 3 Yogyakarta Junior 
High School in academic Year 2015-2016. 
This research used classroom action research (PTK), the spiral model of 
Kemmis and Taggart. The research’s subject is grade IXC of Muhammadiyah 3 
Yogyakarta Junior High School in Academic Year 2015-2016 which totaled 34 
students. Data collection tehniques used are test and no test (questionnaire, 
observation and documentation). Technical analysis of the data was quantitative 
descriptive and qualitative descriptive. It is said cooperative learning model  make 
a match type  can increase participation, motivation and achievement of student’s 
learning, if 85% off all students have the participation of good and excellent 
categories, 85% of all students have the high motivation’s categories, and 85% of 
all students have learning achievements ≥ 75.  
The results showed that the implementation of  cooperative learning model  
make a match type can increase the participation, motivation, and achievement of 
grade IXC of Muhammadiyah 3 Yogyakarta Junior High School in Academic 
Year 2015-2016. It can be seen from the participation of student learning in each 
cycle has increased.On preaction of 0% to 64.7% in the first cycle, then going up 
to 100% in the second cycle. While the motivation to learn in preaction showed 
17.65%, then incrase to 85.29% in the first cycle and increase to 94.12% in the 
second cycle. An increase also occoured in student achievement from the 
preaction by 41.18% to  67.5% in the first cycle then increase to 88.23% in the 
second cycle of social studies of grade IXC in Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
Junior High School Academic Year 2015-1016.  
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A. Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang Nomor  20 Tahun 2003, pendidikan nasional 
adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perkembangan zaman. Pendidikan 
adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan 
sarat perkembangan. Perkembangan pendidikan merupakan hal yang 
seharusnya terjadi, sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan 
budaya kehidupan sejalan dengan perubahan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi sekarang ini, di mana perubahan ini memberikan dampak yang 
sangat luas di segala aspek kehidupan, termasuk di dalamnya perkembangan 
model pembelajaran yang selalu mengikuti perkembangan dunia pendidikan. 
Untuk itulah seorang guru harus melakukan pembaharuan agar dapat 
mendorong  partisipasi dan motivasi belajar serta memberikan kesempatan 
yang seluas luasnya kepada siswa agar dapat belajar dan mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Akan tetapi selama ini guru sering menghadapi beberapa 
kendala yang harus diatasi, terutama guru mata pelajaran IPS. 
Pelajaran IPS dianggap sebagai pelajaran yang lebih cenderung 
sebagai pelajaran menghafal dengan materinya yang sangat luas,  sehingga 
peserta didik kurang ikut berpartisipasi dan kurang memiliki motivasi serta  




dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Padahal menurut Ngalim (2013: 
60), motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar. Di sekolah seringkali 
terdapat anak yang malas, tidak menyenangkan, suka membolos, dan 
sebagainya. Dalam hal demikian berarti bahwa guru tidak berhasil 
memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong agar ia bekerja dengan 
segenap tenaga dan pikirannya. Dalam hal ini, perlu diingat, bahwa nilai buruk 
pada suatu mata pelajaran tertentu belum tentu berarti bahwa anak itu bodoh 
terhadap mata pelajaran itu. Seringkali terjadi seseorang malas terhadap suatu 
mata pelajaran, tetapi sangat giat dalam mata pelajaran lain.  
Sedangkan menurut Slameto (2013: 65), guru biasa mengajar dengan 
ceramah saja. Siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat 
saja. Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru, yang 
dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan 
motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 
metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien dan efektif mungkin. 
Akhirnya kurangnya partisipasi dan motivasi belajar akan bermuara 
pada prestasi belajar yang rendah. Apalagi kebijakan dari pemerintah tentang  
ujian nasional yang tidak memasukkan mata pelajaran IPS sebagai salah satu 
mata ujian nasional terutama untuk  jenjang  pendidikan SMP juga menambah  
semakin rendahnya partisipasi dan motivasi belajar peserta didik terhadap 
mata pelajaran IPS. Akhirnya mata pelajaran IPS seolah-olah menjadi mata 
pelajaran yang terpinggirkan dan dianggap tidak penting. Mata pelajaran IPS 




proses pembelajaran  cenderung berpusat pada guru, guru sebagai satu-satunya 
sumber belajar, guru hanya bersifat mentransfer  ilmu, peserta didik hanya 
pasif menerima informasi dan mencatat informasi yang diterimanya.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta Kelas IXC maka dapat disampaikan beberapa hasil, antara lain: 
partisipasi dan motivasi siswa masih rendah ditandai dengan kegiatan siswa 
hanya mendengar dan mencatat karena pembelajaran IPS masih menggunakan 
model konvensional yaitu ceramah akibatnya siswa cepat merasa bosan, guru 
masih menjadi sumber utama belajar (teacher oriented),  pembelajaran IPS 
masih berorientasi pada buku, siswa mendapat tugas mengerjakan LKS secara 
individual, kurang bervariasinya media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru, kurangnya keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, siswa 
cenderung lebih suka bermain dan mengobrol.  
Selain itu hasil observasi awal menunjukkan bahwa masih rendahnya 
prestasi belajar siswa, ditandai dengan rata-rata nilai hasil ulangan harian pada 
Kompetensi Dasar 2.2 Mendeskripsikan Peristiwa-Peristiwa Politik dan 
Ekonomi Indonesia Pasca Pengakuan Kedaulatan di semester gasal berada di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 66.91. Sementara KKM mata 
pelajaran IPS di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah 75. Hanya 
41.18% siswa yang nilainya ≥75, idealnya capaian prestasi siswa mencapai 
85% siswa yang mendapat nilai lebih dari KKM mengingat materi tidak 




Dilihat dari kondisi kelas cenderung ada kejenuhan para siswa dalam 
mengikuti pembelajaran IPS. 
Menyikapi permasalahan tersebut maka guru harus segera mengambil 
tindakan dengan mengembangkan model-model pembelajaran yang menarik. 
Model pembelajaran yang dikembangkan harus  memberi kesempatan kepada 
siswa untuk ikut berpartisipasi aktif sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar dan harapannya dapat meningkatkan prestasi belajarnya sehingga bisa 
mencapai di atas ketuntasan minimal. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti meyakini  dengan 
menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A Match di  Kelas IXC 
SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta diharapkan peserta didik dalam proses 
pembelajaran IPS menjadi lebih berpartisipasi aktif, memiliki motivasi tinggi 
sehingga prestasi belajarnya dapat meningkat. Dalam pembelajaran kooperatif, 
menurut Huda (2015: 33) siswa harus menjadi partisipan aktif dan melalui 
kelompoknya, dapat membangun komunitas pembelajaran (learning 
Community) yang saling membantu antar satu sama lainnya.  Apabila siswa 
dapat lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dia akan 
termotivasi untuk terus belajar sehingga prestasi belajar menjadi meningkat. 
Berdasarkan strategi motivasi yang dikembangkan berdasarkan ARCS. Model 
ini merupakan kondisi motivasional yang terdiri dari attention (perhatian), 
relevance (relevansi), confidance (kepercayaan), dan satisfaction (kepuasan). 
Untuk membantu peserta didik memberi  atensi (perhatian) dapat dilakukan 




pada pembelajaran aktif untuk membuat proses belajar menjadi 
menyenangkan. Kejenuhan mudah muncul  dalam diri peserta didik dan 
kejenuhan akan mengurangi perhatian mereka (Suprijono, 2014: 166-168). 
Untuk itulah model dan strategi yang digunakan  guru tidak hanya sekedar 
model ceramah, tetapi menggunakan berbagai model, salah satunya adalah 
Cooperative Learning tipe Make a Match atau Pembelajaran Kooperatif 
Mencari Pasangan  yang dikembangkan Lorna Curran.  
Menurut Rohendi (2010: 11) Cooperative Learning Tipe Make a 
Match (CLTMM)  merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan 
untuk mengatasi keterbatasan sarana dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Model pembelajaran ini dapat digunakan oleh para guru sebagai dasar 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, dan sebagai suatu alternatif 
dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menerapkan 
pembelajaran CLTMM diharapkan kegiatan pembelajaran lebih kondusif, 
sederhana, bermakna dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Menurut Huda (2015: 135), model pembelajaran kooperatif tipe 
mencari pasangan (Make a Match) siswa mencari pasangan sambil 
mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang  
menyenangkan. Model ini bisa diterapkan untuk semua mata pelajran dan 
tingkatan kelas. Prosedurnya adalah: 1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang 
berisi beberapa topik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan 




3) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya. 4) Siswa bisa juga bergabung dengan 2 atau 3 siswa lain yang 
memegang kartu yang berhubungan. 
Sedangkan menurut Suprijono ( 2014: 94-96 ) dalam Cooperative 
Learning tipe Make a Match atau Pembelajaran Kooperatif Mencari Pasangan, 
komunitas kelas dibagi menjadi tiga kelompok (kelompok pembawa kartu 
pertanyaan, kelompok pembawa kartu jawaban dan kelompok penilai). Guru 
mengatur posisi kelompok-kelompok berbentuk huruf U. Kelompok pertama 
dan kelompok kedua berjajar saling berhadapan. Guru membunyikan peluit 
sebagai tanda agar kelompok pertama dan kedua saling bergerak mereka 
bertemu, mencari pasangan pertanyaan-jawaban yang cocok. Kedua kelompok 
diberi kesempatan untuk berdiskusi. Hasil diskusi ditandai oleh pasangan-
pasangan antara anggota kelompok pembawa kartu pertanyaan dan anggota 
kelompok pembawa kartu jawaban. Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk 
wajib menunjukkan pertanyaan-jawaban kepada kelompok penilai. Kelompok 
penilai kemudian membaca  apakah pasangan pertanyaan-jawaban itu cocok. 
Setelah penilaian dilakukan, kelompok pertama dan kelompok kedua bersatu 
dan memposisikan menjadi kelompok penilai, Sementara, kelompok penilai 
pada sesi pertama dipecah menjadi dua kelompok, kelompok pertama 
memegang kartu pertanyaan dan kelompok kedua memegang kartu jawaban. 
Selanjutnya kedua kelompok mencari pasangan yang cocok dan menunjukkan 




Guru memfasilitasi diskusi untuk memberikan kesempatan kepada 
seluruh peserta didik mengkonfirmasikan hal-hal yang perlu ditanyakan. Dari 
interaksi antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok, serta 
antar kelompok dengan guru tersebut, aktivitas belajar siswa terjadi, sehingga 
partisipasi motivasi belajar dan prestasi belajar siswa meningkat. 
Dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Make A 
Match di Kelas IXC SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta diharapkan siswa 
lebih berpartisipasi aktif, memiliki motivasi tinggi dalam pembelajaran karena 
prosesnya yang menyenangkan dan akhirnya mendapatkan prestasi yang lebih 
meningkat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah  dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah upaya peningkatan partisipasi belajar IPS dengan 
Cooperative  Learning tipe Make a Match siswa kelas IXC SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016? 
2. Bagaimanakah upaya peningkatan motivasi belajar IPS dengan 
Cooperative  Learning tipe Make a Match siswa kelas IXC SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016? 
3. Bagaimanakah upaya peningkatan prestasi belajar IPS dengan 
Cooperative Learning tipe Make a Match siswa kelas IXC SMP 




C. Rencana Pemecahan Masalah 
Seperti sudah dikemukakan permasalahannya pada latar belakang di 
atas, maka rencana pemecahan masalahnya adalah dengan mengadakan 
penelitian tindakan kelas (classroom action research) dengan menggunakan 
model pembelajaran cooperative Learning tipe Make A Match. Dengan 
menggunakan model ini diduga dapat meningkatkan partisipasi, motivasi dan 
prestasi belajar mata pelajaran IPS Kelas IXC SMP Muhammadiyah 3 
Yogyakarta tahun Pelajaran 2015-2016. Partisipasi, motivasi dan prestasi 
belajar siswa dari siklus pertama ke siklus berikutnya terus mengalami 
peningkatan, bila dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya dengan 
model konvensional. Pada akhirnya tujuan pembelajaran IPS dan tujuan 
pendidikan nasional dapat tercapai. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk: 
1. Meningkatkan partisipasi belajar IPS siswa kelas IXC SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016 dengan 
model pembelajaran cooperative Learning tipe Make A Match. 
2. Meningkatkan motivasi belajar IPS siswa kelas IXC SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016 dengan 




3. Meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas IXC SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016 dengan 
model pembelajaran cooperative Learning tipe Make A Match. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bidang IPS 
khususnya terutama tentang pengelolaan pembelajaran di sekolah 
sehingga partisipasi, motivasi dan prestasi belajar siswa meningkat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan sebagai sarana 
untuk mengevaluasi terhadap pembelajaran yang selama ini sudah 
berlangsung, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
bervariasi dan menyenangkan dengan tetap memperhatikan 
partisipasi siswa serta untuk meningkatkan profesionalisme guru dan 
untuk perbaikan pembelajaran pada masa yang akan datang. 
b. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi 
dalam mempelajari IPS, sehingga IPS  menjadi salah satu mata 
pelajaran yang menarik dan akhirnya siswa dapat menerapkan dalam 




c. Bagi sekolah 
Penelitian ini akan memberikan sumbangan informasi yang baik 
pada sekolah dalam perbaikan proses pembelajaran di kelas, dan 
dapat dijadikan sebagai salah satu penentu kebijakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar IPS maupun mata pelajaran lainnya. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Model Cooperative Learning  tipe  Make a Match dapat 
meningkatkan partisipasi belajar IPS siswa Kelas IXC SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016. 
2. Model Cooperative Learning  tipe  Make a Match dapat 
meningkatkan motivasi belajar  IPS siswa Kelas IXC SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016. 
3. Model Cooperative Learning  tipe  Make a Match dapat 
meningkatkan prestasi belajar   IPS siswa Kelas IXC SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015-2016. 
 
 
